
DAYA DAN TORSI PADA MOTOR INDUKSI 

 (PERTEMUAN 11) 

 

Pokok Bahasan / Sub Pokok Bahasan : 

1. Daya dan Torsi Motor Induksi 

2. Karakteristik Torsi-Kelajuan Motor Induksi 

 

Tujuan Umum Perkuliahan : 

Mahasiswa dapat menguasai prinsip masuk – keluarnya daya pada motor 

induksi melalui analisis rangkaian ekivalen, mengetahui rugi-rugi daya 

motor induksi dan menentukan daerah kerja motor induksi.     

 

Tujuan Khusus Perkuliahan : 

Mahasiswa mampu untuk : 

1. menjelaskan rugi-rugi dan diagram aliran daya motor induksi.  

2. menjelaskan pemisahan rugi tembaga rotor dengan daya elektromag-

netik yang dikembangkan pada rangkaian ekivalen motor induksi.  

3. menjelaskan penurunan persamaan torsi yang diinduksikan pada motor 

induksi. 

4. Menggambarkan dan menjelaskan kurva torsi-kelajuan motor induksi. 

5. Menentukan daerah kerja motor induksi berdasarkan kurva torsi-

kelajuan. 

6. Menghitung torsi start dan torsi maksimum pada motor induksi. 

 

Materi Perkuliahan : 

1. Rugi-rugi pada motor induksi meliputi : rugi tembaga stator, rugi inti, 

rugi tembaga rotor, rugi karena gesekan dan angin, dan rugi sasar 

(stray). 

2. Mengacu kepada rangkaian ekivalen motor induksi, maka daya celah 

udara adalah daya yang dikonsumsi oleh resistor dengan nilai r2’/s, dan 

rugi tembaga rotor adalah daya yang dikonsumsi oleh resistor dengan 

nilai r2’. Selisih antara kedua daya tersebut adalah Pconv, yaitu daya yang 

dikonsumsi oleh resistor dengan nilai rconv = r2’/s − r2’ = r2’ (1/s − 1).  

 

 

 

 

 



3. Torsi yang diinduksikan pada motor induksi dinyatakan dengan 

persamaan : 
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 Dari persamaan di atas, dapat diplot suatu kurva torsi induksi motor 

sebagai fungsi dari kelajuan (slip). Kurva ini dikenal sebagai kurva 

karakteristik torsi-kelajuan. 

4. Dari kurva karakteristik torsi kelajuan diperolehlah bahwa mesin 

induksi berada pada : 

• mode motor, bila : 0 ≤ s ≤ 1 

• mode generator, bila : s < 0 

• mode pengereman, bila : s > 1 

5. Torsi start motor induksi dapat dinyatakan dengan persamaan : 
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6. Torsi maksimum motor induksi : 
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 Besarnya slip pada saat terjadi torsi maksimum : 
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